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Semarang merupakan salah satu kota pesisir di Indonesia yang terancam oleh kenaikan muka air laut. Salah
satu akibatnya adalah banjir rob di wilayah pesisir Semarang. Semarang sebagai kota tua memiliki kawasan
cagar budaya dengan bangunan-bangunan bersgjarah. Bangunan cagar budaya memiliki nilai historisyang
harus dilindungi. Bangunan cagar budaya yang terancam banjir rob merupakan masalah dari penelitian yang
dilaksanakan. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi Kawasan Cagar
Budaya Nasional Kota Lama Semarang dan masalah yang ada di dalamnya, serta memberikan solusi
aternatif dalam melindungi bangunan cagar budaya. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa situs Oudestad memerlukan
tambahan ruang terbuka hijau. Tigatitik peletakan ruang terbuka hijau diusulkan di kolam retensi Tawang,
salah satu titik parkir, dan sepanjang jalan Empu Tantular. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
menambahkan ruang terbuka hijau dirasa perlu untuk melindungi bangunan cagar budaya yang ada di situs
Oudestad

...... Semarang is one of the coastal citiesin Indonesiawhich isthreatened by sealevel rise. One of the
consequencesistidal flooding in the coastal areas of Semarang. Semarang as an old city has a cultural
heritage area with historic buildings. Cultural heritage buildings have historical values that must be
protected. Cultural heritage buildings that are threatened by tidal flooding is a problem from the research
carried out. Thus, this research was conducted to identify the condition of the Semarang Old City National
Cultural Heritage Area and the problemsin it, as well asto provide alternative solutions in protecting
cultural heritage buildings. The approach used is a qualitative approach with qualitative methods. The
results show that the Oudestad site requires additional green open space. Three green open space placement
points are proposed in the Tawang retention pond, one parking point, and along Jalan Empu Tantular. The
conclusion of this study is that adding green open space is deemed necessary to protect cultural heritage
buildings at the Oudestad site.
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